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Abstract. Pineapple (Ananas comosus L.) is a tropical fruit widely cultivated in Indonesia, producing peel waste accounting for 30–40% of the total fruit weight. Pineapple peel contains bioactive compounds such as bromelain, flavonoids, polyphenols, and vitamin C, which have antioxidant and antibacterial potential and can be utilized in pharmaceutical product development. This study aimed to characterize and perform phytochemical screening of pineapple peel as a basis for agricultural waste utilization. Fresh pineapple peels were obtained from Subang Regency, identified, processed into dried simplicia, and sequentially extracted using the Soxhlet method with n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol as solvents. The extraction yields obtained were 0.21%, 1.97%, and 5.67%, respectively. Characterization of the simplicia showed water-soluble extract content of 18.6%, ethanol-soluble extract content of 14.6%, moisture loss of 3.96%, total ash content of 12.33%, and acid-insoluble ash content of 21.53%. The extracts had a density of 0.949 g/mL and total ash content of 3.52%. Phytochemical screening revealed the presence of saponins, flavonoids, and polyphenols, while alkaloids and tannins were not detected. The findings indicate that pineapple peel has potential as a source of secondary metabolites that can be further developed as raw materials for pharmaceuticals and support the sustainable utilization of agricultural waste.
Keywords: Pineapple Peel, Characterization, Phytochemical Screening.

Abstrak. Nanas (Ananas comosus L.) merupakan buah tropis yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan menghasilkan limbah kulit sebesar 30–40% dari total berat buah. Kulit nanas mengandung senyawa bioaktif seperti bromelin, flavonoid, polifenol, dan vitamin C yang berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri serta dapat dimanfaatkan dalam pengembangan produk farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan karakterisasi dan skrining fitokimia kulit nanas sebagai dasar pemanfaatan limbah pertanian. Kulit nanas segar diperoleh dari Kabupaten Subang, dideterminasi, diolah menjadi simplisia kering, kemudian diekstraksi secara bertingkat menggunakan metode Soxhlet dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 96%. Rendemen ekstrak yang diperoleh masing-masing sebesar 0,21%, 1,97%, dan 5,67%. Karakterisasi simplisia menunjukkan kadar sari larut air 18,6%, kadar sari larut etanol 14,6%, susut pengeringan 3,96%, kadar abu total 12,33%, dan kadar abu tidak larut asam 21,53%. Ekstrak memiliki bobot jenis 0,949 g/mL dan kadar abu total 3,52%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa saponin, flavonoid, dan polifenol, sedangkan alkaloid dan tanin tidak terdeteksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kulit nanas berpotensi sebagai sumber metabolit sekunder yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan baku farmasi dan mendukung pemanfaatan limbah pertanian secara berkelanjutan.
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Pendahuluan 
Nanas (Ananas comosus L) adalah salah satu buah tropis yang banyak diminati oleh masyarakat diseluruh dunia, selain itu nanas juga banyak dibudidaya. Buah yang lezat banyak diminati oleh semua masyarakat, sehingga memungkinkan banyaknya limbah kulit nanas yang dibuang begitu saja. Kulit nanas merupakan hasil dari limbah pertanian yang sering diabaikan. Kulit nanas yang dihasilkan dari proses pengolahan buah nanas (Ananas comosus L) dapat mencapai 30-40% dari total berat buah yang digunakan. Beberapa senyawa penting dalam kulit nanas yaitu enzim bromelin, vitamin C, kalium, kalsium, karbohidrat, air, karotenoid dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba dan manfaat kesehatan lainnya (Hatam et al., 2013). Eksplorasi kulit nanas dengan berbagai senyawa aktif yang terkandung didalamnya dapat di manfaatkan untuk pengembangan produk inovasi dalam bidang farmasi dan kesehatan, selain itu pemanfaatan kulit nanas ini memiliki tujuan untuk meminimalkan dampak negatif dan meningkatkan nilai ekonomi nanas. Di Indonesia nanas merupakan buah yang diunggulkan. Buah nanas termasuk dalam famili Bromeliaceae. Varietas buah nanas terdapat empat jenis yaitu Spanyol, Queen, Abakaxi dan Smooth Cayenne. Varietas yang unggu di Indonesia adalah nanas Bogor, Subang, dan Palembang. Karakteristik nanas yaitu memiliki ukuran tanaman, daun dan buah yang lebih kecil. Nanas varietas Queen memiliki standar berukuran kecil dengan diameter 43-72 mm dan tinggi sebesar 48-82 mm (Utami et al., n.d.).
Kulit nanas dianggap sebagai limbah pertanian, tetapi kulit nanas banyak mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan bromelin yang bermanfaat. Kandungan flavonoid pada kulit nanas memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Kandungan bromelin merupakan enzim proteolitik yang berfungsi untuk memecah molekul protein dalam bakteri dan bermanfaat dalam memperbaiki pencernaan (Ridhani & Nurul Hidayah, 2022). 
Pada kulit nanas terdapat enzim bromelin yang diketahui memiliki aktivitas anti inflamasi, antitumor, membantu mempercepat penyembuhan luka, meningkatkan kondisi kardiovaskuler dan membantu proses pencernaan (Naritasari & Susanto, 2010). Selain itu kulit nanas juga memiliki berbagai efek farmakologis diantaranya bermanfaat sebagai imunomodulator, berpotensi dalam menurunkan tekanan darah, kemudian dapat digunakan untuk mengatasi dismenor pada remaja dengan memberikan efek yang dapat meredakan nyeri haid (Arrahim et al., 2024).
Kulit nanas telah diketahui memiliki berbagai efek farmakologis yang bermanfaat, di antaranya penelitian dari Azizah, 2017 kulit nanas memiliki efek imunomodulator yang sudah diujikan pada mencit, yang dapat membantu meningkatkan respon imun tubuh. Selain itu, ekstrak kulit nanas juga terbukti memiliki potensi dalam menurunkan tekanan darah, yang menjadikannya sebagai alternatif alami untuk mendukung kesehatan kardiovaskular (Avrilina Haryono et al., 2024). Tidak hanya itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa kulit nanas dapat digunakan untuk mengatasi dismenor pada remaja, dengan memberikan efek yang dapat meredakan nyeri haid dan memperbaiki kualitas hidup(Sari et al., 2021).
Ekstraksi bertingkat adalah metode pemisahan senyawa aktif dari suatu bahan alami dengan menggunakan beberapa pelarut secara bertahap untuk mengoptimalkan hasil ekstraksi. Penelitian sebelumnya menunjukkan metode ekstraksi dengan pelarut organik lebih efektif untuk ekstraksi senyawa aktif. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan pelarut dalam melarutkan senyawa (Kumar et al., 2018).
Soxhletasi merupakan proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang mudah menguap dan dapat melarutkan senyawa kimia dengan cara penyarian berulang-ulang untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi, pelarut yang digunakan yaitu yang memiliki titik didih rendah. Kelebihan metode soxhlet yaitu ekstraksi lebih cepat dan jumlah pelarut yang digunakan sedikit. Sedangkan kelemahan dari metode soxhlet ini yaitu suhu yang digunakan cukup tinggi serta beresiko merusak senyawa yang sensitif terhadap panas (Hasnaeni et al., 2019). Prinsip Soxhletasi adalah penyaringan yang berulang-ulang sehingga hasil yang didapat sempurna dan pelarut yang digunakan relatif sedikit. Pelarut organik dapat menarik senyawa organik dalam bahan alam secara berulang-ulang (Anam et al., 2014).

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana karakterisasi dan skrining fitokimia kulit nanas?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan karakterisasi serta skrining fitokimia kulit nanas sebagai dasar pengembangan produk. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengurangi limbah kulit nanas, meningkatkan nilai ekonomi melalui pengembangan produk farmasi, memberikan informasi awal mengenai kandungan metabolit seunder yang berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku, selain itu dapat dijadikan penelitian lebih lanjut.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium di Laboratorium Riset Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Bandung, untuk identifikasi senyawa dan pembuatan ekstrak kulit nanas. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan seperti pengambilan sampel dengan mengumpulkan kulit buah nanas yang didapatkan dari Kabupaten Subang, Jawa Barat. Setelah pengumpulan, kulit buah nanas tersebut akan melalui proses pemilihan dan pemisahan kulit nanas untuk dapat dijadikan simplisia. Selanjutnya, dilakukan proses determinasi dilakukan di Laboratorium Herbarium Materia Medica Batu, pembuatan simplisia dimulai dengan pencucian kulit nanas untuk menghilangkan kotoran dan kontaminan. Setelah itu, kulit nanas dirajang dan kemudian dilakukan proses pengeringan menggunakan oven dengan suhu rendah. Setelah pengeringan, kulit nanas yang telah kering akan dibuat menjadi serbuk halus dengan menggunakan blender. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi soxhlet untuk memperoleh ekstrak kulit nanas. Proses ekstraksi dilakukan secara bertingkat dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 96%. Setelah ekstraksi, dilakukan pengujian karakterisasi ekstrak, bobot jenis, rendemen,
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Gambar 1. Tahapan Riset

Alat dan Bahan
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah batang pengaduk, blender, cawan penguap, gelas kimia, gelas ukur, krus, timbangan analitik, vacum rotary evaporator (Rotavapor® R-300), waterbath.
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kulit nanas (Ananas comosus L.), aquadest, etanol 96%, etil asetat, FeCl3, larutan gelatin 1%, magnesium (mg), metanol, n-heksan.

Prosedur
1. Uji organoleptik dilakukan dengan panca indera untuk menilai bentuk, warna, bau, dan rasa simplisia. 
2. Bobot jenis ekstrak ditentukan menggunakan piknometer yang telah dikalibrasi dengan air pada suhu 25°C, kemudian dihitung berdasarkan perbandingan bobot ekstrak dan bobot air.
3. Kadar sari larut air dan etanol ditentukan dengan merendam 5 g serbuk simplisia masing-masing dalam air jenuh kloroform atau etanol, dikocok selama 6 jam, didiamkan 18 jam, disaring, diuapkan, dipanaskan pada 105°C hingga bobot konstan, lalu dihitung persentasenya.
4. Kadar abu total diukur dengan memijarkan 2–3 g simplisia dalam krus hingga arang habis dan bobot konstan. Abu tidak larut asam ditentukan dengan mendidihkan abu total dalam asam klorida encer, menyaring, memijarkan residu, dan menghitung persentasenya.
5. Susut pengeringan diperoleh dengan menimbang 1–2 g serbuk simplisia, memanaskan pada 105°C hingga bobot konstan, lalu menghitung kehilangan beratnya.
6. Skrining fitokimia:
· Saponin: 1 g simplisia dikocok dengan 10 mL air panas, pembentukan buih stabil ≥10 menit menunjukkan hasil positif.
· Flavonoid: Filtrat direaksikan dengan magnesium, HCl pekat, dan amil alkohol, perubahan warna merah/kuning/jingga menunjukkan flavonoid.
Polifenol: Filtrat direaksikan dengan FeCl3 1%, warna hijau/biru/kehitaman menunjukkan fenol.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penyiapan bahan dilakukan dengan mengambil bahan uji berupa kulit nanas di Kampung Tambakan, Desa Tambakan, Kecamatan Jalancagak, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Kulit yang digunakan berupa kulit yang masih segar, bagus, tidak rusak, dan tidak berjamur. Bahan uji yang sudah didapatkan, selanjutnya dilakukan determinasi sampel untuk memastikan identitasnya, determinasi dilakukan di Materia Medica Batu, Malang. Tujuan dari determinasi tanaman ini adalah untuk memastikan kebenaran tanaman yang digunakan pada penelitian ini. Hasil determinasi bahan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kulit buah yang digunakan adalah benar dari buah nanas (Ananas Comosus L.). Kemudian dilakukan sortasi basah dan dilanjutkan dengan pencucian menggunakan air bersih. Kemudian dilakukan pengeringan dengan menggunakan oven pada suhu 80oC. Kemudian bahan dihaluskan dengan menggunakan blender.

Hasil Ekstraksi
Proses ekstraksi kulit nanas dilakukan secara bertingkat menggunakan soxhlet dengan tiga jenis pelarut yang memiliki tingkat kepolaran berbeda, yaitu n-heksan (non-polar), etil asetat (semi-polar), dan etanol 96% (polar). Pemilihan pelarut dengan perbedaan kepolaran bertujuan untuk memaksimalkan jumlah senyawa bioaktif yang dapat ditarik dari simplisia, karena metabolit sekunder pada bahan alam umumnya memiliki polaritas yang bervariasi (Anam et al., 2014).
        Tabel 1. Rendemen Hasil Ekstrak Kulit Nanas
	No
	Pelarut
	Rendemen

	1
	N-Heksan
	0.21%

	2
	Etil Asetat
	1.97%

	3
	Etanol 96%
	5.67%



Dari hasil penelitian diperoleh rendemen ekstrak sebesar 0,21% untuk pelarut n-heksan, 1,97% untuk pelarut etil asetat, dan 5,67% untuk pelarut etanol 96%. Nilai rendemen tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepolaran pelarut, maka semakin besar jumlah senyawa yang dapat diekstraksi. Hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam kulit nanas lebih mudah larut dalam pelarut dengan kepolaran yang serupa seperti etanol dan etil asetat (Hasnaeni et al., 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rendemen dengan jumlah senyawa yang berhasil diekstraksi paling banyak dihasilkan oleh pelarut etanol 96%, meskipun nilai rendemen yang diperoleh masih berada di bawah 10%, yang secara umum dianggap rendah untuk proses ekstraksi tanaman (Ardiyani et al., 2022).
Etanol 96% memberikan rendemen tertinggi dibandingkan pelarut lainnya, nilai rendemen tersebut berada di bawah 10%. Rendemen yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain ukuran partikel simplisia yang mungkin belum optimal sehingga menghambat penetrasi pelarut, lamanya waktu ekstraksi yang kurang maksimal, atau kandungan senyawa bioaktif dalam kulit nanas yang memang tidak terlalu tinggi (Ardiyani et al., 2022).

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia atau penapisan fitokimia merupakan tahapan penting dalam analisis awal senyawa bioaktif yang terdapat dalam simplisia. Metode ini dilakukan secara kualitatif dengan reagen tertentu untuk mengidentifikasi keberadaan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid. Skrining fitokimia dilakukan dengan cara melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi yang dapat mengakibatkan adanya perubahan warna.
       Tabel 2. Hasil Pengujian Skrining Fitokimia
	Golongan Senyawa
	Hasil

	Saponin
	(+)

	Flavonoid
	(+)

	Polifenol
	(+)

	Alkaloid
	(-)

	Tanin
	(-)


Keterangan :
(+) = Terdeteksi
(-) = Tidak Terdeteksi

Hasil skrining fitokimia simplisia kulit nanas menunjukkan mengandung senyawa polifenol. Pada penelitian ini berdasarkan Tabel 5.3. menunjukan hasil yang positif pada golongan saponin dan flavonoid, selain itu hasil negatif juga diperoleh pada golongan alkaloid dan tanin. Menurut Badaring et al., (2020) kandungan metabolit sekunder pada tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor intensitas cahaya matahari, suhu lingkungan, kelembaban, pH tanah, kandungan unsur hara yang terdapat pada tanah, dan ketinggian tempat tumbuh tanaman tersebut sehingga dapat berpengaruh pada senyawa yang dihasilkan pada setiap tanaman.
Uji Karakterisasi Simplisia
         Tabel 3. Hasil Pengujian Karakterisasi Simplisia Kulit Nanas
	Parameter 
	Hasil Pemeriksaan

	Kadar Sari Larut air
	18,6 ± 4,35

	Kadar Sari Larut etanol
	14,6 ± 5,36

	Penetepan Surut Pengeringan
	3,96 ± 1,84

	Peneteapan Kadar Abu Total
	4,11 ± 0,52

	Penetepan Kadar Abu Tidak Larut Asam
	21,53 ± 7,22




Penetapan kadar sari larut air dan etanol dilakukan untuk mengetahui jumlah senyawa yang dapat larut dalam masing-masing pelarut, sekaligus memberikan informasi mengenai efektivitas pelarut dalam menarik metabolit sekunder (Nurazizah et al., 2020). Dari hasil pengujian, diperoleh kadar sari larut air sebesar 18,6% dan kadar sari larut etanol sebesar 14,6%, yang menunjukkan bahwa kandungan senyawa polar dan non-polar dalam simplisia kulit nanas tidak seimbang.
Karakterisasi susut pengeringan ditetapkan untuk mengetahui jumlah senyawa yang hilang selama proses pengeringan (Sutomo et al., 2021). Nilai susut pengeringan yang diperoleh sebesar 3,96% dan berada di bawah batas maksimum 10%, sehingga simplisia memenuhi persyaratan susut pengeringan.
Penetapan kadar abu dilakukan untuk memberikan gambaran kandungan mineral yang terdapat dalam simplisia. Hasil analisis menunjukkan kadar abu total sebesar 12,33% dan kadar abu tidak larut asam sebesar 21,53%. Nilai kadar abu total yang melebihi standar 10% diduga disebabkan oleh adanya pengotor seperti debu atau pasir yang terbawa selama proses pengolahan (Mentari et al., 2020).

Uji Karakterisasi Ekstrak
Tabel 4. Hasil Uji Karakterisasi Ekstrak
	Parameter
	Hasil Pemeriksaan

	Organoleptis
	Bau        : 
	Khas etanol

	
	Warna   : 
	Coklat pekat

	
	bentuk   : 
	Kental

	Penetapan Kadar Abu
	
	3.52 ± 0.25

	Bobot Jenis
	 
	0.949 g?mL




Pengujian organoleptik dilakukan untuk menilai karakteristik tekstur, warna, aroma, dan rasa dari ekstrak. Berdasarkan hasil uji organoleptik, ketiga ekstrak memiliki bau yang khas seperti etanol, warna coklat pekat dan bentuk yang kental.
Penetapan kadar abu bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kandungan mineral yang terdapat dalam proses awal hingga terbentuknya ekstrak. Berdasarkan menunjukkan hasil penetapan kadar abu total yang diperoleh sebesar 3,52%, kemudian hasil dari perhitungan kadar abu total ekstrak dapat dilhat pada. Hasil dari penetapan kadar abu umumnya tidak lebih dari 10%, pada penelitian ini menunjukkan hasil kadar abu total yang lebih kecil yaitu 3,52% dimana hasil tersebut memenuhi syarat penetapan kadar abu total.
Penetapan bobot jenis bertujuan untuk memberikan batasan tentang besarnya suatu masa per satuan volume dan merupakan parameter khusus ekstrak cair hingga ekstrak pekat atau kental yang masih memungkinkan dapat dituang. Selain itu, bobot jenis juga memberikan suatu gambaran tentang kandungan kimia yang terlarut. Berdasarkan menunjukkan hasil dari penetapan bobot jenis yang diperoleh sebesar 0,949 g/mL.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kulit nanas yang diekstraksi secara bertingkat dengan metode Soxhlet memiliki hasil rendemen yang paling tinggi pada ekstrak etanol 96% sebesar 5,67%,. Selanjutnya hasil skrining fitokimia pada kulit nanas (Ananas comosus L.) menunjukkan kualitas yang memenuhi standar dengan kandungan metabolit sekunder berupa saponin, flavonoid, dan polifenol, sedangkan alkaloid dan tanin tidak terdeteksi. Hasil karakterisasi menunjukkan kadar sari larut air 18,6%, kadar sari larut etanol 14,6%, susut pengeringan 3,96%, kadar abu total 12,33%, dan kadar abu tidak larut asam 21,53%, sedangkan karakterisasi ekstrak menunjukkan bobot jenis 0,949 g/mL dan kadar abu total 3,52%. Sehingga kulit nanas berpotensi sebagai sumber metabolit sekunder yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan baku dalam industri farmasi dan mendukung pemanfaatan limbah pertanian secara berkelanjutan.
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